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Abstrak 
Pendidikan merupakan salah satu pihak yang harus bertanggung jawab untuk meningkatkan kesadaran 
peserta didik agar selalu berperilaku humanis, pluralis dan demokratis dalam menyikapi berbagai 
persoalan akibat adanya keberagaman. Adanya perbedaan dipandang sebagai suatu masalah dan tidak 
jarang memicu terjadinya konflik, karena dalam setiap perbedaan senantiasa dimasuki adanya ideologi 
dan kepentingan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi sekolah 
dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala Surabaya yang beralamatkan di Jl. Putro Agung II No.6 
Tambaksari Surabaya. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam menetapkan informan menggunakan teknik snowball sampling dengan bantuan key informan. 
Data dianalisis dengan teknik pengumpulan data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan keabsahan 
data. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dihasilkan sebuah kesimpulan strategi yang dilakukan 
oleh Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala Surabaya dalam penerapan nilai-nilai pluralisme yaitu 
dengan melalui tiga strategi. Yang pertama, Perilaku Adaptif yaitu sekolah memberi contoh tindakan 
nyata, kedua Siasat-siasat Adaptif yaitu belajar dari orang lain, membuka pikiran dan mata hati dan yang 
ketiga Proses-proses Adaptif yaitu perencanaan yang baik dan jelas, adanya subsidi silang, latihan dan 
pengalaman. Nilai-nilai pluralisme yang terdapat di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala adalah 
nilai kebebasan, nilai keadilan, nilai tenggang rasa dan saling menghormati, nilai kasih sayang, nilai 
persaudaraan dan kepedulian sosial. 
Kata Kunci: Strategi, Sekolah, Nilai-Nilai Pluralisme 
Abstract 
Education is one of the parties should be responsible for increasing the awareness of students to always 
behave humanist, pluralist and democratic in dealing with various problems due to the diversity. The 
difference is seen as a problem and not infrequently lead to conflict, because in each of the differences is 
always entered the ideology and interests. The purpose of this study is to determine and describe the 
strategy of schools in implementing the values of pluralism. This research is qualitative. The research 
location Junior High School (SMP) Mandala Surabaya, at Jl. Putro Supreme II 6 Tambaksari Surabaya. 
Data was collected using observation, interviews, and documentation. In setting the informant using 
snowball sampling technique with the help of key informants. Data were analyzed by techniques of data 
collection, data presentation, conclusion and validity of the data. Based on the data analysis, produced a 
conclusion that the strategy carried out by the Junior High School (SMP) Mandala Surabaya in the 
application of the values of pluralism that is through three strategies. The first, Behavior Adaptive namely 
school gave examples of concrete actions, both Siasat-finesse Adaptive ie learning from others, open the 
minds and eyes of the heart and the third Processes Adaptive namely good planning and a clear, cross 
subsidy, training and experience. The values of pluralism contained in the Junior High School (SMP) 
Mandala is the value of freedom, values of fairness, the value of tolerance and mutual respect, affection 
value, the value of brotherhood and social care. 
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PENDAHULUAN 
Negara Indonesia memiliki keanekaragaman bahasa, 
budaya, suku, agama, ras, mata pencaharian, bahasa, adat 
istiadat, etnis dan lain sebagainya. Maka dari itu, bangsa 
Indonesia menganut semangat semboyan Bhineka 
Tunggal Ika. Indonesia merupakan negara yang 
menerapkan demokrasi Pancasila sebagai falsafah hidup 
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bangsa, maka menerima adanya perbedaan adalah sebuah 
kemestian yang harus dilakukan. Tidak lain karena adanya 
perbedaan adalah bagian dari hak asasi bagi setiap 
manusia, dan Hak Asasi Manusia (HAM) adalah bagian 
penting dari terbentuknya masyarakat yang demokratis. 
Oleh sebab itulah, tidak ada alasan lagi untuk tidak mau 
menerima perbedaan apapun di negeri ini, termasuk 
perbedaan agama, keyakinan, dan budaya (Albone, 
2009:4). 
Realitas yang tidak dapat dipungkiri lagi adalah 
dengan adanya berbagai keragaman, diakui atau tidak, 
sedikit banyak pasti akan dapat menimbulkan berbagai 
persoalan, karena yang terjadi terkadang adanya 
perbedaan dipandang sebagai suatu masalah dan tidak 
jarang mengandung atau memicu terjadinya konflik, 
karena dalam setiap perbedaan senantiasa dimasuki 
adanya ideologi dan kepentingan. Sebagaimana telah 
diketahui bahwa setiap manusia pasti memiliki ideology 
dan kepentingannya masing-masing dalam mencapai 
tujuan, setiap manusia juga mempunyai banyak identitas, 
baik yang berkaitan dengan suku, ras, agama, golongan, 
status sosial dan lain sebagainya. Dalam kehidupan sosial, 
relasi antar identitas tersebut seringkali berada dalam 
ketegangan, kompetisi, bahkan tidak jarang memunculkan 
konflik atau perpecahan.  
Adanya berbagai konflik yang dilatarbelakangi adanya 
perbedaan etnis, sosial-budaya, yang kerap muncul di 
tengah-tengah masyarakat yang berwajah pluralisme. 
Gambaran wajah pluralisme di Indonesia saat ini dapat 
diibaratkan seperti api yang berada di dalam tumpukan 
sekam, yang suatu saat bisa muncul akibat perkembangan 
dalam bidang politik, agama, sosial budaya yang semakin 
memanas, yang memungkinkan konflik tersebut dapat 
muncul kembali. Dalam hal ini tentu, penyebab konflik 
tersebut banyak sekali, akan tetapi kebanyakan konflik 
yang terjadi disebabkan oleh adanya perbedaan suku, 
agama, ras, etnis dan budaya (Mahfud, 2006:4).  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Sekolah 
dengan sekitar 500 murid dari jenjang kelompok bermain 
(KB), taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD), 
hingga sekolah menengah pertama (SMP). Salah satu 
diantaranya itu adalah Yayasan Candradimuka Mandala 
Surabaya yang merupakan salah satu sekolah berbasis 
Pluralisme. Siswa yang bersekolah di Sekolah Mandala 
adalah siswa yang majemuk, karena terdapat banyak 
agama yang dianut oleh siswa yang bersekolah di 
Sekolah Mandala yaitu terdapat siswa yang beragama 
Islam, Katolik, Kristen Protestan, Budha, Hindu hingga 
Konghucu. Dengan banyaknya agama yang berkembang 
di Sekolah Mandala maka akan mempengaruhi interaksi 
dan hubungan sosial antar siswa pemeluk agama yang 
berbeda tersebut.  
Keragaman juga terlihat tampak jelas pada seragam 
yang dikenakan siswa, sekolah memberikan kebebasan 
kepada semua siswa, seperti misalnya siswa yang 
beragama Islam boleh menggunakan celana panjang 
begitu juga sebaliknya. Jika dilihat dari ciri-ciri fisiknya 
siswanya juga beragam, ada siswa yang berkulit putih, 
cokelat, hitam, kuning. Rambutnya ada yang lurus, 
keriting, atau berombak. Bentuk matanya ada yang sipit 
dan ada yang lebar. Selain itu bahasa yang digunakan 
sebagai pengantar atau pembuka pelajaran dan sekaligus 
juga diberikan mata pelajaran bahasa asing kepada 
peserta didik yaitu ada 3 bahasa yang ditekankan di 
sekolah ini: bahasa Inggris, bahasa Indonesia, dan bahasa 
Mandarin. Pada pelajaran kesenian, peserta didik diberi 
pelajaran tentang berbagai macam tarian seperti tari 
remo, tari balet, dan tarian tiongkok. Khusus tarian 
tiongkok gurunya didatangkan langsung dari Tiongkok.  
(Observasi, 3 Februari 2014) 
Lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada strategi 
apa saja yang dilakukan oleh sekolah dalam penerapan 
Nilai-nilai Pluralisme di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Mandala Surabaya. Dalam penelitian ini informan 
yang dipilih oleh peneliti dibatasi yaitu Kepala Yayasan, 
Kepala Sekolah, dan Guru yang mengajar di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Mandala Surabaya.  
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana strategi yang dilakukan 
oleh Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala 
Surabaya dalam menerapkan Nilai-nilai Pluralisme 
kepada peserta didik?” 
Pluralisme yaitu suatu penghargaan terhadap adanya 
kemajemukan budaya, agama, etnik, dan bahasa. Selain 
itu pluralisme juga diartikan sebagai penghormatan 
terhadap yang lain yang berbeda (the others), membuka 
diri terhadap warna-warni keyakinan, kerelaan untuk 
berbagi (sharing), keterbukaan untuk saling belajar 
(inklusivisme), serta keterlibatan diri secara aktif di dalam 
dialog dalam rangka mencari persamaan-persamaan 
(common belief) dan menyelesaikan berbagai konflik. 
(Aziz Albone, 2009:202) 
Dalam kontruksi teoritis, pluralisme adalah 
kondisi yang niscaya ada pada setiap masyarakat atau 
kolektivitas yang paling homogen sekalipun. Dalam 
konteks pluralisme, masyarakat dan kolektivitas bisa 
dipandang sama. Masyarakat plural dapat dipahami 
sebagai masyarakat terdiri atas berbagai kelompok. Di 
dalam masyarakat plural, setiap orang dapat bergabung 
dengan kelompok yang ada, tanpa adanya rintangan-
rintangan sistematik yang mengakibatkan terhalangnya 
hak untuk dapat hidup berkelompok atau bergabung 
dengan kelompok tertentu. Kemudahan bergabung 
dengan setiap kelompok yang ada juga diperkuat oleh 
kesediaan, keringanan dan keterbukaan satu kelmpok 
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dalam menerima kemenangan kelompok lain dalam 
sebuah persaingan secara jujur. (Giddens, 1993:760) 
Pluralisme mengajarkan kepada kelompok-
kelompok yang ada dalam masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas daya saing masing-masing 
kelompok. Usaha kolektif untuk menuju kehidupan yang 
lebih baik dijalankan melalui sebuah kompetisi antar 
kelompok dengan aturan main yang telah disepakati. 
Kesadaran pluralisme masyarakat ini dapat 
menghindarkan pecahnya konflik antar kelompok 
manakala terjadi persaingan di dalamnya. (Giddens, 
1993:766) 
Tidak bisa dipungkiri bahwa adanya keberagaman 
masyarakat Indonesia sebagai pembentuk sebuah bangsa 
merupakan bagian dari budaya bangsa Indonesia. Hal 
tersebut dapat dilihat dari adanya keberagaman seperti 
suku bangsa, ras, bahasa, dan agama yang diayomi oleh 
negara Indonesia. Adanya keberagaman inilah yang 
sampai saat ini Negara Indonesia belum dapat 
mendefinisikan kebudayaan Indonesia secara tuntas. 
Pihak-pihak yang memiliki kewenangan dan kepentingan 
dalam membina budaya Indonesia, mau tidak mau harus 
berhadapan dengan keberagaman tersebut. Kondisi 
semacam ini yang oleh Ghafur dikatakan sebagai fakta 
yang menyadarkan masyarakat terhadap adanya realita 
multikultural di Indonesia (Ghafur, 2009:24). 
Pembinaan terhadap suatu kebudayaan harus 
memperhatikan realitas multikultural. Di tengah-tengah 
masyarakat yang memiliki keberagaman agama, 
pembinaan agama harus dilakukan secara bijaksana. 
Jangan sampai terjadi satu kelompok agama merasa 
nyaman karena agama mereka mendapat perhatian yang 
lebih, sedangkan kelompok agama lainnya merasa 
terpinggirkan, karena kurang mendapat perhatian seperti 
yang dirasakan kelompok budaya yang pertama. Dalam 
hal ini, Suparlan mengatakan bahwa realitas multikultural 
itu perlu dikelola dengan arif. Keragaman harus 
dimengerti sebagai anugerah. Perbedaan budaya jangan 
sampai mendatangkan musibah. (Suparlan, 2001:59)  
Seringnya muncul konflik atau permasalahan yang 
ada dimasyarakat pada beberapa daerah di Indonesia, 
tidak sedikit disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
yang kurang akan adanya perbedaan atau kergaman dari 
berbagai latarbelakang suku, agama, ras, ekonomi dan 
lain sebagainya. Satu sama lain merasa kelompoknya 
lebih unggul dari kelompok lainnya. Maka dari itu 
pendidikan sangat diperlukan agar dapat memberikan 
pemahaman kepada masyarakat luas bahwa perbedaan 
bukanlah hal yang seharusnya dijadikan sebagai 
permasalahan atau konflik. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Anita Lie.  
Proses pembangunan dan modernisasi yang saat 
ini terjadi tentunya akan dapat mempengaruhi 
perkembangan anak dalam proses pendewasaannya. 
Apabila dalam proses pendewasaan anak tidak 
memperoleh arah yang jelas, dikhawatirkan akan dapat 
mempengaruhi masa depan bangsa dan akan berdampak 
pada apa yang dicita-citakan. Gejala yang terlihat adanya 
benturan nilai-nilai baru (modern) sebagai akibat adanya 
pembangunan dan modernisasi cenderung menimbulkan 
pertentangan. Pertentangan ini disebabkan oleh adanya 
perbedaan sistem nilai dan pandangan di antara mereka. 
Hal tersebut akan dapat memutuskan kesinambungan 
nilai-nilai perjuangan Proklamasi 17 Agustus 1945 
(Darmansyah, 1986:102). 
Lembaga pendidikan memiliki potensi untuk 
membina kebudayaan secara arif. Umumnya, siswa-siswa 
di lembaga pendidikan di Indonesia memiliki latar 
belakang budaya yang berbeda. Oleh karena itu, setiap 
kebijakan dan perlakuan yang diberikan lembaga 
pendidikan harus mempertimbangkan latar belakang 
budaya setiap siswa. Ini bukan tugas yang ringan yang 
harus diemban lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan 
diharapkan dapat menjadikan keberagaman kebudayaan 
sebagai sesuatu yang dapat dipelajari. Lembaga 
pendidikan harus dapat menjadikan batasan-batasan 
kebudayaan di atas sebagai objek yang dipelajari siswa. 
Dengan cara demikian, siswa dapat mengakui 
keberagaman dan perbedaan budaya. Siswa dapat 
menyadari bahwa mereka hidup dalam sebuah kelompok 
yang terdiri dari masyarakat yang memiliki budaya yang 
berbeda. 
Sekolah merupakan lingkungan formal atau 
sebuah wadah yang pertama bagi seorang anak dalam 
mengembangkan kepribadian. Di sekolah anak-anak 
dilatih untuk berdisiplin, mengikuti aturan dan norma 
yang telah dibuat oleh sekolah, menerapkan nilai-nilai 
dan menerima hukuman atau pujian atas prestasi-prestasi 
yang telah diperolehnya. Dalam hal ini sekolah 
memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 
sosialisasi, khususnya dalam hal menyikapi berbagai 
permasalahan yang terjadi akibat adanya keberagaman. 
Di sekolah, proses sosialisasi dilakukan melalui berbagai 
sarana yaitu melalui kurikulum, kegiatan ritual, guru dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Gambaran dan suasana sekolah 
serta sikap guru, sering menentukan beberapa sikap anak 
didik kelak setelah ia berada di lingkungan di luar 
sekolah yaitu masyarakat (Darmansyah, 1986:86).   
Nilai merupakan hal yang abstrak, berupa suatu 
konsepsi, eksplisit atau implisit, khusus bagi seseorang 
atau merupakan ciri suatu kelompok yang diinginkan, 
yang mempengaruhi pemilihan cara, alat dan akhir yang 
diharapkan dari suatu tindakan (Posser, 1978:176). 
Adanya nilai kebebasan dan pengakuan terhadap 
eksistensi keberagaman. Prinsip ini memperkokoh ide 
mengenai pluralisme keberagaman. Dalam pengertian 
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lain, eksklusivisme keberagaman tidak membeda-
bedakan antar satu komunitas atau kelompok dengan 
yang lainnya. Oleh karena itu, kebebasan setiap manusia 
untuk memilih apa yang diyakininya baik dan untuk 
berdampingan satu sama lain dengan tanpa membeda-
bedakan adanya keberagaman suku, budaya, agama, dan 
sebagainya  akan mewujudkan sikap toleransi. Dalam 
menggalang kerukunan di dunia, diperlukan sikap arif 
dan bijaksana ketika memahami agama lain.  
Adanya nilai keadilan berarti dalam sebuah 
kelompok tidak dibenarkan untuk berat sebelah atau tidak 
memihak salah satu, berpijak pada kebenaran, dan berarti 
sepatutnya atau tidak berbuat sewenang-wenang. Namun 
nilai-nilai secara umum dan nilai-nilai keadilan secara 
khusus perlu dilepaskan dari segala atribut dan interes di 
luar nilai-nilai itu. Nilai-nilai hendaknya tidak dijadikan 
alat untuk mendukung masalah-masalah yang bersifat 
politik praktis. 
Masyarakat majemuk yang menghimpun  berbagai 
keberagaman  juga dibutuhkan adanya nilai tenggang rasa 
dan saling menghormati, dalam teologi eksklusivisme 
tidak dapat dijadikan landasan untuk hidup berdampingan 
secara damai dan rukun. Makna ini, lebih mengarah 
kepada pembekalan kaidah etika dalam rangka menjaga 
keharmonisan hubungan antar manusia. Hubungan 
manusia dengan manusia lainnya menyarankan adanya 
pemahaman toleransi universal karena kadang-kadang 
harus bersentuhan dengan sesuatu yang bersifat beyond 
belife.  
Perbedaan apapun alasannya tidak seharusnya 
dijadikan alasan untuk mendiskritkan, apalagi menyerang 
kelompok lain yang berbeda dengan kelompok sendiri, 
tidak berbuat kekerasan, juga sangat dianjurkan untuk 
dapat menahan diri agar tidak sampai melakukan 
tindakan anarkis dan kerusakan, baik itu berupa 
pengerusakan sarana ibadah umat agama lain maupaun 
sarana umum lainnya. Larangan keras agar manusia tidak 
membuat kerusakan dan saling menumpahkan darah di 
bumi adalah merupakan pesan pokok keberagaman. 
Tugas yang diamanatkan oleh Tuhan kepada manusia 
menyarankan dibangunnya sistem dan ekosistem hidup 
rukun dalam keberagaman. Oleh karena itu dibutuhkan 
nilai kasih sayang untuk memahami perbedaan dalam 
keberagaman. 
Nilai persaudaraan dan kepedulian sosial juga 
perlu didikan dan ditanamkan pada suatu kelompok. Pada 
dasarnya keberagaman berawal dari adanya ajaran dasar 
tentang adanya persaudaraan, persamaan, kebebasan 
beragama, kebebasan mengeluarkan pendapat, kebebasan 
dari kekurangan satu sama lainnya, kebebasan dari rasa 
takut, kebebasan untuk bergerak, kebebasan dari suatu 
penganiayaan, dan lain-lain. Dari situlah muncul hak 
asasi manusia (HAM) seperti hak hidup, hak untuk 
memiliki harta, hak untuk berbicara, hak untuk 
mengeluarkan pendapat dimuka umum, hak untuk 
mendapatkan pendidikan, hak memperoleh keadilan, hak 
persamaan, dll.  
Terkait dengan adanya keberagaman yang tidak 
jarang memunculkan perbedaan, yang sering dijumpai 
adanya perbedaan selalu dipandang sebagai suatu 
masalah dan mengandung potensi terjadinya konflik, 
karena dengan adanya perbedaan akibat keberagaman 
yang ada akan senantiasa dimasuki ideologi dan 
kepentingan. Setiap individu pasti memiliki ideologi dan 
kepentingannya masing-masing dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan. Sekolah merupakan lingkungan formal 
pertama bagi seorang anak. Sekolah memainkan peran 
penting dalam proses sosialisasi termasuk dalam 
mengatasi berbagai permasalahan akibat adanya 
keberagaman. Dari situlah muncul penerapan nilai-nilai 
pluralisme, nilai-nilai pluralisme itu sendiri dapat 
diperoleh dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Dimana nilai keberagaman itu sendiri merupakan kaidah 
yang harus dijunjung tinggi di antara sesama manusia 
sebagai anggota masyarakat yang mau menerima kondisi 
yang beragam sebagai sesuatu yang wajar.  
Kualitas yang menjadi keyakinan dan dipandang 
yang paling utama dalam nilai keberagaman, yaitu 
keyakinan bahwa Tuhan Yang Maha Esa menciptakan 
manusia yang beragam, sehingga disekolah dapat ditemui 
beranekaragam kondisi teman adalah sebagai keyakinan 
untuk menerima anugerah dari Tuhan. Penerimaan atas 
adanya keberagaman didorong dengan adanya perilaku 
toleransi dan saling menghargai. Kondisi yang beragam 
tersebut selanjutnya mampu mendorong sikap saling 
bekerjasama untuk melengkapi kelemahan dan kelebihan 
diantara keberagaman yang ada. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan naratif, karena di 
dalamnya peneliti menyelidiki kehidupan individu-
individu dan meminta seorang atau sekelompok individu 
untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini 
kemudian diceritakan kembali oleh peneliti dalam 
kronologi naratif. Di akhir tahap penelitian, peneliti harus 
menggabungkan dengan gaya naratif pandangan-
pandangannya tentang kehidupan partisipan dengan 
pandangan-pandangannya tentang kehidupan peneliti 
sendiri. Cerita-cerita dikumpulkan dari individu-individu 
dengan menggunakan pendekatan naratif. Dalam Creswell 
(Clandinin & Connelly: 21) 
Penelitian ini dikatakan sebagai penelitian kualitatif 
karena penelitian ini lebih menekankan kepada proses 
sosial yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mandala Surabaya. Proses sosial yang dimaksud disini 
adalah proses yang terkait dengan kegiatan proses 
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pembelajaran dan interaksi sosial peserta didik, pendidik 
dan tenaga kependidikan, proses pengembangan diri 
peserta didik, budaya yang nampak di sekolah. Karena 
fokusnya pada proses, maka penelitian ini juga bersifat 
alamiah dan induktif. Tujuannya untuk menghasilkan data 
deskriptif berupa teks atau lisan dari orang-orang yang 
diteliti dan gambar yang memiliki langkah unik dalam 
analisis datanya. 
Penelitin ini dilaksanakan di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Mandala Surabaya yaitu di Jl. Putro 
Agung II No.6 Kelurahan Kapas Krampung Kecamatan 
Tambaksari Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. 
Tepatnya masuk kedalam sebuah gang sempit yaitu 300 m 
dari pom bensin Kapas Krampung. Dasar dari pemilihan 
lokasi tersebut dikarenakan dari hasil penemuan dan 
observasi sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah 
yang berbasis Pluralisme dan menekankan semangat 
pluralisme. Saat ini sangat dibutuhkan banyak sekolah 
yang memang didedikasikan untuk mau menerima peserta 
didik dengan latar belakang yang berbeda-beda. Mulai 
dari suku, agama, budaya hingga tingkat sosialnya. 
Waktu penelitian adalah lamanya waktu yang 
diperlukan untuk kegiatan penelitian. Waktu  penelitian 
terhitung sejak perencanaan penelitian sampai dengan 
proses penyusunan laporan skripsi. Lebih tepatnya pada 
bulan Oktober 2014 - Desember 2016. 
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi atau pengamatan yang 
merupakan suatu kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu 
utamanya serta panca indra lain seperti telinga, 
penciuman, mulut dan kulit.  Oleh karena itu observasi 
ialah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta 
dibantu dengan panca indra lainnya (Burhan Bungin, 
2009:115).  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
merupakan observasi terus terang sehingga peneliti 
melakukan pengumpulan data dimana peneliti 
menyatakan secara terus terang kepada sumber data 
bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Observasi 
terus terang dilakukan dengan melihat, seperti apa 
strategi, metode atau cara yang dilakukan oleh sekolah 
dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Mandala Surabaya terhadap 
peserta didik. 
Selanjutnya adalah teknik wawancara menurut 
(Sugiyono, 2009:231) wawancara adalah pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide yang dilakukan 
melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dari suatu topik tertentu. Melalui wawancara 
peneliti dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait 
dengan strategi apa saja yang dilakukan oleh Kepala 
Yayasan, Kepala Sekolah, Guru pengajar SMP dalam 
menerapkan nilai-nilai pluralisme di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Mandala Surabaya. Dalam melakukan 
wawancara peneliti menggunakan wawancara terstruktur 
untuk mengetahui secara pasti terkait dengan strategi apa 
saja yang dilakukan oleh Kepala Yayasan, Kepala 
Sekolah, dan Guru dalam menerapkan nilai-nilai 
pluralisme di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mandala Surabaya kepada peserta didik. 
Dokumentasi merupakan suatu catatan dari sebuah 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
seseorang. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 
yang dimaksud ialah seperti struktur kepemimpinan 
Yayasan Pendidikan Candradimuka SMP Mandala 
Surabaya, dokumen seperti visi dan misi sekolah, 
program sekolah dengan foto atau dokumen dari 
kegiatan-kegiatan siswa yang menunjukkan penerapan 
nilai-nilai pluralisme, selain itu juga prestasi-prestasi 
yang pernah diperoleh Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Mandala Surabaya. 
Dalam suatu penelitian kualitatif setelah semua data 
yang diperlukan dalam mejawab rumusan masalah 
terkumpul langkah selanjutnya yang harus dilakukan 
adalah menganalisa dari hasil data-data yang telah 
terkumpul sebelumnya, hal ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi lebih lanjut.  
Proses pengumpulan data berlangsung, terjadi 
tahapan reduksi data (membuat ringkasan, mengkode, 
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat 
partisi, dan menulis memo). Pilihan-pilihan peneliti 
tentang bagian mana yang dikode, mana yang dibuang, 
pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang 
dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang 
meringkas sejumlah bagan yang tersebar, cerita-cerita apa 
yang sedang berkembang, semuanya itu merupakan 
pilihan-pilihan analisis. 
Tahap selanjutnya setelah semua data di reduksi 
yaitu penyajian data dapat dilakukan dengan dengan 
menggunakan tabel, grafik, phie card, pictogram dan lain 
sebagainya yang mengarah terhadap perbandingan. 
Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam 
bentuk naratif dari hasil penelitian untuk mengungkapkan 
dan menggambarkan informan dalam penelitian terkait 
dengan strategi atau cara yang dilakukan oleh Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Mandala Surabaya dalam 
menerapkan nilai-nilai pluralisme pada peserta didik.  
Penarikan kesimpulan yang pada awalnya suatu 
kesimpulan belum terlihat nampak secara jelas, tetapi 
kemudian semakin meningkat dan menjadi lebih 
terperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak 
muncul sampai pengumpulan data berakhir, bergantung 
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pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian 
ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan 
pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah 
dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang 
peneliti menyatakan telah melanjutkannya “secara 
induktif”. (Ulber Silahi, 2012) 
Terkait dengan adanya keberagaman yang tidak 
jarang memunculkan perbedaan, yang sering dijumpai 
adanya perbedaan selalu dipandang sebagai suatu 
masalah dan mengandung potensi terjadinya konflik, 
karena dengan adanya perbedaan akibat keberagaman 
yang ada akan senantiasa dimasuki ideologi dan 
kepentingan. Setiap individu pasti memiliki ideologi dan 
kepentingannya masing-masing dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan. Sekolah merupakan lingkungan formal 
pertama bagi seorang anak. Sekolah memainkan peran 
penting dalam proses sosialisasi termasuk dalam 
mengatasi berbagai permasalahan akibat adanya 
keberagaman. Dari situlah muncul penerapan nilai-nilai 
pluralisme, nilai-nilai pluralisme itu sendiri dapat 
diperoleh dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Dimana nilai keberagaman itu sendiri merupakan kaidah 
yang harus dijunjung tinggi di antara sesama manusia 
sebagai anggota masyarakat yang mau menerima kondisi 
yang beragam sebagai sesuatu yang wajar.  
Kualitas yang menjadi keyakinan dan dipandang 
yang paling utama dalam nilai keberagaman, yaitu 
keyakinan bahwa Tuhan Yang Maha Esa menciptakan 
manusia yang beragam, sehingga disekolah dapat ditemui 
beranekaragam kondisi teman adalah sebagai keyakinan 
untuk menerima anugerah dari Tuhan. Penerimaan atas 
adanya keberagaman didorong dengan adanya perilaku 
toleransi dan saling menghargai. Kondisi yang beragam 
tersebut selanjutnya mampu mendorong sikap saling 
bekerjasama untuk melengkapi kelemahan dan kelebihan 
diantara keberagaman yang ada. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
peneliti memperoleh data tentang bentuk kegiatan yang 
terdapat pada visi SMP Mandala. Menghasilkan tamatan 
yang unggul di bidang akademik dan keterampilan yang 
taat ajaran agama, beriman, bertakwa, dan berakhlak 
mulia sehingga mencintai masyarakat, bangsa, dan 
kebudayaannya; Menjadikan peserta didik yang kreatif, 
terampil, dan berkarya untuk dapat mengembangkan diri 
secara terus-menerus; Menjadikan peserta didik yang 
mempunyai sikap disiplin, jujur, ikhlas, demokrasi, kerja 
keras, adil, kasih sayang, mandiri, dan sopan santun; 
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam 
bahasa Jawa, Indonesia, Inggris, dan Tionghoa dalam 
menghadapi era globalisasi. 
Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, maka diperoleh hasil Nilai-nilai Pluralisme 
yang tampak pada Sekolah Mandala Surabaya yaitu nilai 
kebebasan dimana sekolah memberikan kebebasan 
kepada siswa tetapi juga ada aturan yang mengikat atau 
dapat dikatakan kebebasan yang diberikan ada 
batasannya.  
 
“...Setiap Hari Sabtu itu pasti ada kegiatan 
pembinanaan agama jam 9 sampai jam 10 itu 
yang muslim dilantai satu dibina namanya 
persekutuan doa, gak tau kalau muslim kalau 
ndak salah  iman dan taqwa, jadi semua ada 
kegiatan, lalu bagaimana yang beragama 
diluar nasrani dan muslim itu diberi 
kebebasan memilih, dia mau atau tidak, 
biasanya ada yang ikut mendengarkan di 
agama nasrani hindu iya bersama-sama tetep 
dia tidak boleh atau kalau dia merasa 
keberatan, tapi tetap pintu tidak boleh dibuka, 
dia tetap toleransi tidak boleh pulang terlebih 
dahulu harus sama seperti teman-temannya 
untuk pulang yaitu semua pulang jam 
10...”(Wawancara dengan Ibu Leonora 
Henny: Rabu, 8 April 2015/pukul 10.02 
WIB) 
“...Siswa yang beragama Islam setiap hari 
diberikan kesempatan dan kebebasan untuk 
sholat 5 waktu dan melakukan sholat Jum’at, 
dari pihak guru ada yang mengawasi, 
namanya juga anak-anak harus diobrak-obrak 
dulu, kalau tidak mereka duduk-duduk di 
masjid atau gereja mbak...” (Wawancara 
dengan Ibu Leonora Henny: Kamis, 19 Maret 
2015/pukul 10.30 WIB) 
 
Adanya nilai keadilan bahwa sekolah bersikap adil 
tidak berat sebelah, dapat dilihat dari segi keuangan yang 
disampaikan oleh Ibu Henny Herawati selaku waka 
kurikulum sebagai berikut: 
 
“...Kami menerapkan sistem subsidi silang, 
jadi untuk membayar iuran bulanannya 
beragam, kalau selama ini bagi mereka yang 
merasa tidak mampu harus dengan membawa 
surat keterangan tidak mampu dengan 
sepengetahuan kelurahan, seperti itu yang 
akan menjadi pertimbangannya, jadi kan 
keadilan itu ada mbak...”(Wawancara dengan 
Ibu Henny Herawati: Rabu, 1 April 
2015/pukul 08.00 WIB) 
 
Nilai Tenggang Rasa dan Saling Menghormati 
antara guru dengan guru, guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan orang tua dan wali 
murid.  
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“...budaya senyum, sapa, 2salam; karena 
memang saya di sekolah ini orang baru, 
program yang akan saya jalankan untuk 
selalu dibudayakan yaitu 3S Tomat 
(1.Senyum, 2.Sapa, 3.Salam, Tolong, Maaf 
dan Terimakasih), jadi dengan seluruh warga 
sekolah saling menghormati...”(Wawancara 
dengan Ibu Leonora Henny: Kamis, 19 Maret 
2015/pukul 10.30 WIB) 
  
Nilai kasih sayang juga harus dimiliki oleh semua 
siswa dan juga seluruh warga sekolah karenauntuk 
menciptakan suatu perdamaian atas adanya keberagaman 
agama, budaya, ras, suku, kelas sosio-ekonomi dan 
sebagainya. Seperti apa yang disampaikan oleh Ibu Widji 
Astutik sebagai berikut: 
 
“...Hanya ada 3 rombel, anak-anak lebih 
mudah diperhatikan, jadi kan lain kalau 
misalkan kalau kita itu kelasnya buanyak 
murid-muridnya kurang diperhatikan, diberi 
kasih sayang sama, pengawasan terhadap 
siswa itu lebih lah, istilahnya kekeluargaan 
lebih erat...”(Wawancara dengan Ibu Widji 
Astutik: Rabu, 8 April 2015/pukul 09.42 
WIB) 
 
Nilai persaudaraan dan kepedulian sosial 
ditanamkan kepada semua siswa dan juga seluruh warga 
sekolah. Seperti apa yang disampaikan oleh  Ibu Leonora 
Henny selaku Kepala Sekolah SMP Mandala sebagai 
berikut: 
“...Anak-anak ada acara makan bersama, jadi 
membawa makanan dari rumah dimakan 
bersama-sama, teman yang muslim dibagi, 
tapi nanti kalau pondok romadhon sebaliknya 
nanti ada halal bihalal...” 
“...Waktu pasca anak-anak bawa telur asin 
yang dibagikan kepada panti asuhan, yang 
muslim tidak ikut tapi dia bawa telur itu 
sebagai bentuk toleransi, telurnya dihias dan 
harus telur asin, selain itu kita juga bawa roti 
jadi tidak hanya telur saja yang diberikan...” 
“...Ada kita punya bakti sosial, anak-anak itu 
diajarkan untuk menyisihkan bukan uang tapi 
barang berupa beras, gula, minyak goreng, 
terserah, lalu dengan warga menjelang 
sebenarnya bukan hanya eventnya kita pakai 
libur semester, saat natal, tapi kita ya bukan 
natal hanya eventnya saja ya muslim juga itu 
hari kesetiakawanan sosial, itu warga yang 
dibelakang sini, samping-samping sini kan 
banyak, jadi mereka itu berbondong-bondong 
kesini mendapat 3 kg beras, 1 kg gula, 1 liter 
minyak, tapi kita tidak memberikan mie 
instan tidak dibolehkan...”(Wawancara 
dengan Ibu Leonora Henny: Rabu, 8 April 
2015/pukul 10.02 WIB) 
 
Strategi Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mandala Surabaya dalam menerapkan Nilai-nilai 
Pluralisme dengan melalui Adaptive Behavior (perilaku 
adaptif). Berdasarkan dari petikan wawancara yang 
disampaikan oleh Ibu Yuliana, lebih lanjut Ibu Yuliana 
tidak hanya menganjurkan kepada siswa dengan melalui 
ucapan saja. Beliau selalu memberikan contoh tindakan 
nyata kepada anak-anak, dengan tidak segan-segan untuk 
turun tangan membersihkan kloset dan kamar mandi 
bersama tim kebersihan sekolah (Dokumentasi dari 
Koran Jawa Pos: Minggu, 2 Februari 2014)  
 
“...Misalkan anak kalau pup itu lho mbak 
pasti jarang mau membersihkan karena disini 
memang ada petugas khususnya yang untuk 
menjaga kamar mandi jadinya mereka kadang 
sak enake dewe gitu, jadi tindakan selalu 
nyata terutama ibu Yuliana mbak itu orang 
yang nggak cuma ngomong tok dia kalau 
menyuruh siswa pasti beliau juga akan 
melakukannya...”(Wawancara dengan Ibu 
Widji Astutik: Kamis, 2 April 2015/pukul 
09.00 WIB) 
 
Tindakan yang dilakukan oleh Ibu Leonora Henny 
selaku Kepala Sekolah SMP Mandala yang memberikan 
contoh tindakan nyata kepada siswa. Pada saat itu ada 
beberapa siswa SMP kelas VII yang sedang bermain di 
luar kelas tepatnya di lantai 3 pada saat jam istirahat 
sedang berlangsung. Siswa yang sedang asyik bermain 
lempar botol yang berisi air, tidak lama kemudian botol 
tersebut terjatuh, dan airnya tumpah. Ibu Nora yang 
melihatnya segera menyuruh siswa tersebut untuk 
mengambilnya, namun siswa tersebut tidak mau 
melakukannya. Tindakan yang kemudian dilakukan oleh 
Ibu Nora yaitu langsung mengambil botol tersebut dan 
memberitahu kepada semua siswa yang bermain “anak-
anak botol ini akan sangat berbahaya kalau sampai ada 
temanmu yang lewat sana, kemudian dia jatuh terpeleset 
disana…!!” (Observasi: Rabu, 8 April 2015/pukul 10.02 
WIB) 
Dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi 
sekolah dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme adalah 
melalui perilaku adaptif. Dimana dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari bagaimana sekolah memberi contoh 
dengan melakukan tindakan nyata kepada siswa yang 
dilakukan oleh pihak sekolah terutama oleh guru seperti 
Ketua Yayasan yang tidak segan-segan untuk turun 
tangan membersihkan kloset dan kamar mandi bersama 
tim kebersihan sekolah; tindakan Ibu Nora yang 
mengambil botol tersebut dan memberitahu kepada 
semua siswa yang bermain “anak-anak botol ini akan 
Strategi Sekolah Dalam Penerapan Nilai-Nilai Pluralisme Di SMP Mandala Surabaya  
23 
sangat berbahaya kalau sampai ada temanmu yang lewat 
sana, kemudian dia jatuh terpeleset disana” 
. 
Strategi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala 
Surabaya dalam menerapkan Nilai-nilai Pluralisme 
berikutnya yaitu dengan melalui Adaptive Strategies 
(siasat-siasat adaptif). Dimana dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari bagaimana sekolah melalui mata pelajaran 
Pendidikan Budi Pekerti yang diajarkan oleh pihak 
sekolah kepada siswa di SMP Mandala. Pendidikan Budi 
Pekerti tidak hanya ditanamkan kepada siswa namun 
dalam setiap pribadi siswa juga diajarkan mengenai 
perilaku-perilaku untuk meningkatkan budi pekerti yang 
baik. Dengan sistem yang sama anak-anak dibuka pikiran 
dan mata hatinya agar bertingkah laku sesuai dengan 
ajaran agama yang mereka yakini.  
Adanya majalah dinding (mading) sekolah 
yang bertujuan baik yaitu untuk mengajak siswa 
untuk mau berperilaku dan bertindak sesuai dengan 
nilai-nilai ataupun norma yang ada. Seperti 
misalnya isi dari salah satu mading yang 
terpampang pada dinding sekolah “kebahagiaan, 
kedamaian dan ketentraman hati senantiasa berawal 
dari ilmu pengetahuan”; “isilah waktu luangmu 
dengan berbuat kebajikan”. Adanya majalah 
dinding di sekolah juga bertujuan untuk memotivasi 
siswa agar siswa mampu mengatur dan 
menyeimbangkan antara pikiran, energi, waktu, 
tempat, benda, dan sumber daya yang lainnya 
dengan baik, harapannya dengan adanya mading, 
pihak sekolah dapat mengarahkan semua siswa 
guna mencapai tujuan yang selama ini dicita-
citakan. (Observasi: Kamis, 19 Maret 2015/pukul 
09.00 WIB) 
 
Contoh kecil yang sering diberikan oleh 
Ketua Yayasan yaitu Ibu Yuliana kepada para 
siswa adalah soal kebersihan. Banyak siswa 
yang awalnya tidak mau mencuci pakaian 
dalamnya sendiri dan tidak mau untuk 
membersihkan kotorannya sendiri pada saat 
buang air besar. Setelah mendapatkan 
pelajaran mengenai budi pekerti, akhirnya 
mau mencuci pakaian dalamnya sendiri dan 
membersihkan kotoran saat buang air besar 
tanpa bantuan orang lain. (Dokumentasi 
sumber dari koran Jawa Pos: Minggu, 2 
Februari 2014) 
“...Sekolah ini memang yang mengawali 
berbasis pluralisme, dulu tidak ada. Seperti 
makanan saja, semua makanan berbeda ada 
rasa pedas, manis, asam, dll. Tidak usah jauh-
jauh di UNESA saja wajahnya juga berbeda-
beda kan mbak, begitu juga dengan latar 
belakang manusia yang juga beragam, 
ideologi dan kepentingannya juga sudah pasti 
berbeda, namun jangan sampai ideologi itu 
menghancurkan manusia, jangan melihat 
perbedaannya tapi semua harus diberikan 
kesempatan yang sama...”(Wawancara 
dengan Ibu Yuliana Susilo: Kamis, 19 Maret 
2015/pukul 09.00 WIB) 
“...Saya hanya menyampaikan kepada anak-
anak bahwa agama apa pun selalu 
mengajarkan tentang kebersihan. Maka dari 
itu, alangkah indahnya mbak jika anak-anak 
mau hidup bersih. Dimana anak-anak harus 
bertanggung jawab untuk mau dan bisa 
membersihkan kotorannya sendiri, kalau 
lingkungannya bersih kesehatannya juga pasti 
akan terjaga...” (Wawancara dengan Ibu 
Yuliana Susilo: Kamis, 19 Maret 2015/pukul 
09.00 WIB) 
  
Berdasarkan dari hasil observasi, dokumentasi dan 
wawancara dengan informan diatas, penulis dapat  
menyimpulkan bahwa melalui siasat membuka pikiran 
dan mata hati siswa yang dilakukan oleh pihak sekolah 
seperti menyampaikan kepada anak-anak bahwa agama 
apa pun selalu mengajarkan tentang kebersihan; jangan 
melihat perbedaan, tapi semua harus diberikan 
kesempatan yang sama. 
  
“...Kalau untuk kebiasaan yang sering 
dilakukan sekolah seperti upacara hari Senin, 
semua warga sekolah selalu melakukan 
budaya senyum, sapa, salam; karena memang 
saya di sekolah ini orang baru, program yang 
akan saya jalankan untuk selalu dibudayakan 
yaitu 3S Tomat (1.Senyum, 2.Sapa, 3.Salam, 
Tolong, Maaf dan Terimakasih), setiap akan 
memulai pelajaran guru membacakan tata 
tertib...”(Wawancara dengan Ibu Leonora 
Henny: Kamis, 19 Maret 2015/pukul 10.30 
WIB) 
 
Pembiasaan yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu 
melestarikan budaya 3S Tomat (senyum, sapa, salam, 
tolong, maaf dan terimakasih). Dengan adanya budaya 
tersebut sekolah menginginkan agar dapat menanamkan 
dalam diri siswa sikap positif untuk dapat saling 
menghormati dan menghargai adanya suku bangsa yang 
berbeda-beda dan kebudayaan yang bermacam-macam 
sehingga dapat menciptakan suatu kerukunan. (Observasi: 
Rabu, 18 Maret 2015/pukul 11.15 WIB)  
Penggunaan Bahasa yang ditekankan oleh sekolah 
Mandala yaitu Bahasa Indonesia: digunakan sebagai 
bahasa pengantar pelajaran; Bahasa Inggris: disampaikan 
dengan bernyanyi dan praktik; kemudian Bahasa 
Mandarin: diperkenalkan melalui language-art program. 
Sedangkan dalam kegiatan budaya yang diadakan di SMP 
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Mandala sebagai pengembangan aktivitas dan praktik 
bahasa. (Observasi awal dan Dokumentasi sumber dari 
brosur informasi pendaftaran siswa baru: Kamis, 19 Maret 
2015/pukul 10.30 WIB) 
 
“...Bahasa yang digunakan untuk pengantar 
pelajaran beragam yang dibantu dengan 
speaker; pada hari Kamis semua siswa 
diberikan kesempatan yang sama untuk 
beribadah sesuai dengan agamanya masing-
masing ditempat ibadah dekat sekolah, untuk 
yang beragama Islam setiap hari diberikan 
kesempatan dan melakukan sholat Jum’at, 
dari pihak guru ada yang mengawasi, 
namanya juga anak-anak harus diobrak-obrak 
dulu, kalau tidak mereka duduk-duduk di 
masjid atau gereja mbak; untuk yang 
beragama kristen adven setiap hari Sabtu 
diberikan waktu untuk pulang terlebih dahulu 
mengikuti kebaktian tetapi setiap satu bulan 
sekali dia harus mengumpulkan rangkuman 
dari ceramah pada saat kebaktian; budaya 
bersih, jadi tidak boleh sembarang 
menempelkan kertas atau memaku jam 
misalnya semua harus ijin terlebih dahulu; 
budaya membaca selalu ditanamkan supaya 
siswa punya banyak ilmu pengetahuan...” 
(Wawancara dengan Ibu Leonora Henny: 
Kamis, 19 Maret 2015/pukul 10.30 WIB) 
 
Berdasarkan  hasil wawancara pada kesempatan 
yang lain dengan Ibu Leonora Henny selaku Kepala 
Sekolah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala 
Surabaya menjelaskan sebagai berikut:  
 
“...Kalau untuk pembiasaan ada bahasa 
mandarin, jadi kalau Senin-Selasa pakai 
bahasa Inggris, Rabu-Kamis pakai bahasa 
Mandarin, Jumat-Sabtu pakai bahasa Jawa 
bukan hanya bahasa pengantar pelajaran saja 
tapi itu juga diberlakukan pada saat jam 
istirahat, jadi nanti ada siswa yang secara 
khusus dia ngontrol begitu, setiap hari Selasa 
jam 14.00 tarian-tarian tiongkok diajarkan 
pada anak-anak dan gurunya asli dari 
Tiongkok dan mereka tidak bisa ngomong 
bahasa Indonesia, itu nanti anak-anak datang 
semua...” (Wawancara dengan Ibu Widji 
Astutik: Kamis, 2 April 2015/pukul 09.00 
WIB)  
“...Banyak Ekstrakurikuler mbak disini 
seperti Pramuka itu wajib, Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS), Palang Merah Remaja 
(PMR), Inggris club, Basket, Ju Jit Shu, 
dalam bidang kesenian (teater, band/musik, 
musik kecapi, tarian klasik), pengajarnya 
misalnya tarian Tiongkok untuk anak-anak. 
Kami mendatangkan gurunya asli dari 
sana...” (Wawancara dengan Ibu Widji 
Astutik: Kamis, 2 April 2015/pukul 09.00 
WIB) 
 
Berdasarkan dari hasil observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dengan informan diatas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa melalui strategi pembiasaan yang 
dilakukan oleh pihak sekolah seperti semua siswa 
mempunyai kesempatan yang sama untuk beribadah 
sesuai dengan agamanya masing-masing ditempat ibadah 
di dekat sekolah; siswa membawa makanan dari rumah 
dimakan bersama-sama; membagikan telur dan makanan 
ke panti asuhan.  
Siasat adaptif juga dapat dilakukan dengan cara 
belajar dari orang lain. Mengingat bahwa belajar bisa 
dilakukan oleh siapa saja, dimana saja, kapan saja dan 
dengan siapa saja.Jika dilihat dari kacamata dalam teori 
pendidikan, yang dimaksud dengan sumber belajar itu 
sangatlah luas, siswa tidaklah terbatas hanya pada guru 
dalam arti pengajar formal di sekolah saja. Namun dapat 
belajar dari buku dan dari orang lain. Begitu juga guru 
bisa belajar dari orang lain yaitu dengan memperhatikan 
pengalaman yang dialami orang lain, kemudian dari 
pengalaman tersebut dapat dicontoh dan diikuti 
keberhasilannya, dari situlah baru kemudian bisa 
menambahkan dan mengembangkannya. Mana yang baik 
ditiru, begitu juga sebaliknya yang buruk dihilangkan. 
Berikut ini merupakan penuturan dari Ibu Widji Astutik 
mengenai terkait perilaku guru yang belajar dari orang 
lain: 
 “...Setiap hari Selasa diajarkan tarian 
Tiongkok dan musik kecapi, pelatihnya 
langsung didatangkan dari konsulat jendral 
(konjen), jadi kalau kita perpisahan konsulat 
jendral selalu datang bu Soe Tjen (putrinya 
bu Yulliana dan penulis di WIKIPEDIA) 
...”(Wawancara dengan Ibu Leonora Henny: 
Rabu, 8 April 2015/pukul 10.02 WIB) 
 
Berdasarkan hasil observasi bahwasannya terdapat 
dua penasihat di SMP Mandala yaitu Dr. Angus Nicholis 
(Dosen di Queen Mary-University of London).Pemerhati 
Pendidikan dan Psikologi dan DR. Soe Tjen Marching 
(Phd Monash University Australia).Telah dinobatkan 
sebagai salah satu tokoh Indonesia oleh WIKIPEDIA. 
(Observasi dan Dokumentasi: Kamis, 19 Maret 
2015/pukul 10.30 WIB) 
 
“...Saya ini masih baru menjadi kepala 
sekolah disini mbak, jadi bisa dibilang belum 
banyak pengalaman yang saya dapatkan 
disini dan harus terus banyak latihan...” 
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(Wawancara dengan Ibu Leonora Henny: 
Kamis, 19 Maret 2015/pukul 10.30 WIB) 
 
Sekolah dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme 
adalah dengan cara melakukan berbagai pelatihan, 
workshop, seminar dan lain-lain. Pelatihan, workshop, 
seminar dan lain-lain bukanlah satu agenda formalitas. 
Kegiatan ini dirancang dengan baik untuk ditindak lanjuti 
dengan baik pula dan bermanfaat kepala yayasan, kepala 
sekolah, guru, orangtua dan juga peserta didik. Dimana di 
sekolah Mandala sering juga diadakan kegiatan seminar 
untuk anak-anak yang temanya beragam. Kegiatan 
seminar tersebut bertujuan untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan yang tidak diperoleh siswa pada saat 
mengikuti pelajaran sehari-hari.  Dalam seminar tersebut 
tidak hanya guru dan siswa yang diharuskan untuk datang 
akan tetapi juga dihadiri oleh Komite Sekolah dan Kepala 
Yayasan. (Dokumentasi: Kamis, 19 Maret 2015/pukul 
10.30 WIB) 
Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dengan 
informan dan dokumentasi diatas, penulis menyimpulkan 
salah satu strategi sekolah dalam menerapkan nilai-nilai 
pluralisme adalah melalui Adaptive strategies. Dimana 
dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana sekolah 
melalui mata pelajaran Pendidikan Budi Pekerti yang 
diajarkan oleh pihak sekolah kepada siswa di SMP 
Mandala. Pendidikan Budi Pekerti tidak hanya didikan 
dan ditanamkan kepada siswa namun dalam setiap pribadi 
siswa juga diajarkan mengenai perilaku-perilaku untuk 
meningkatkan budi pekerti yang baik.  
Pada dasarnya dengan sistem yang sama anak-anak 
dibuka pikiran dan mata hatinya agar bertingkah laku 
sesuai dengan ajaran agama yang mereka yakini. Ibu Nora 
yang awalnya tidak tau bahasa Mandarin, beliau 
mempelajari bahasa mandarin dari nol, banyak belajar dan 
juga bertanya kepada Ibu Yuliana serta terkadang 
mendownload dari internet; Setiap hari Selasa diajarkan 
tarian Tiongkok dan musik kecapi, pelatihnya langsung 
didatangkan dari konsulat jendral (konjen), jadi kalau ada 
perpisahan konsulat jendral selalu datang bu Soe Tjen 
(putrinya bu Yulliana dan penulis di WIKIPEDIA) dan 
suaminya adalah orang Inggris, beliau itu dua-duanya 
sudah profesor semua, seminar dengan tema yang 
beragam.  
 
Strategi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala 
Surabaya dalam menerapkan Nilai-nilai Pluralisme 
dengan melalui Adaptive Processes (proses-proses 
adaptif). Dimana dalam penelitian ini dapat dilihat dari 
bagaimana sekolah melakukan proses perencanaan mulai 
dari perencanaan pembuatan kurikulum Sekolah 
Menengah Pertama seperti, pembuatan Silabus, RPP, 
program kerja, program kegiatan belajar mengajar 
semester, jadwal pelajaran, daftar kumpulan nilai, buku 
induk, buku klaper, buku mutasi siswa, buku penghubung 
siswa dengan guru, buku panduan untuk orang tua, jurnal 
guru, presensi, daftar nilai dan perangkat pembelajaran. 
Selain dari pengajaran (kurikulum), perencanaan yang 
harus jelas juga dilakukan dalam bidang kesiswaan, 
ketenagaan (personalia), sarana perlengkapan, dan 
keuangan. (Observasi: 20 Februari 2015/pukul 08.40 
WIB) 
 
“...Kami menerapkan sistem subsidi silang, 
jadi untuk membayar iuran bulanannya 
beragam, kalau selama ini bagi mereka yang 
merasa tidak mampu harus dengan membawa 
surat keterangan tidak mampu dengan 
sepengetahuan kelurahan bahwa memang 
benar-benar tidak mampu dalam segi biaya 
keuangan,...”(Wawancara dengan Ibu Henny 
Herawati: Rabu, 1 April 2015/pukul 08.00 
WIB) 
 Hal serupa yang diperoleh dari hasil dokumentasi 
dari media cetak koran, dipaparkan bahwa meskipun 
sekolah Mandala memiliki fasilitas yang cukup komplit, 
tidak semua siswa harus membayar mahal untuk dapat 
sekolah di sana. Ada sistem subsidi silang yang 
diterapkan dalam membayar iuran bulanan. Karena itu, 
nilai iurannya beragam. Itu yang membuat anak-anak dari 
kalangan bawah hingga pengusaha bisa bisa sekolah di 
sana. Bahkan ada yang menerima beasiswa.Sepeser pun 
siswa tidak mengeluarkan uang. (Dokumentasi sumber 
dari koran Jawa Pos: Minggu, 2 Februari 2014)  
Dengan perencanaan yang baik, jelas, dan juga 
cermat, segala sesuatunya yaitu baik buruknya suatu 
perencanaan akan dapat diperhitungkan sebelumnya, dan 
karena itu pula dapat dilakukan antisipasi terhadap 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang akan terjadi. 
Sehingga dari adanya suatu perencanaan yang matang 
dapat dilakukan evaluasi dengan menggunakan standar 
atau pedoman yang dipergunakan sebagai tolok ukur. 
  
“...Disini SMP hanya ada 3 rombel 
(rombongan belajar), anak-anak lebih mudah 
diperhatikan, jadi kan lain kalau misalkan 
kalau kita itu kelasnya buanyak muridnya 
kurang diperhatikan, jadi pengawasan 
terhadap siswa itu lebih lah, istilahnya 
kekeluargaan itu lebih erat disini, antara 
sesama siswa juga lebih erat disini, guru 
dengan siswa juga ebih erat...”(Wawancara 
dengan Ibu Widji Astutik: Rabu, 8 April 
2015/pukul 09.42 WIB) 
“...Dalam pembelajaran K13 kan praktek, 
kalau aq mengajar PPKn pembelajarannya 
menerapkan drama jadi kalau misalkan aku 
kasih ini, seperti misalkan anak dikasih 
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kasus, kasusnya itu tentang perselisihan jadi 
mereka harus membuat suatu drama jadi 
dibagi dalam beberapa kelompok, jadi nanti 
disitu mereka misalkan ada perselesihan jadi 
mereka nanti ada yang jadi polisi, sosio 
drama jadi mereka harus bener ada yang jadi 
penjahat, ada yang jadi ulama...”(Wawancara 
dengan Ibu Widji Astutik pada hari Rabu, 8 
April 2015/pukul 09.42 WIB) 
 
Berdasarkan dari hasil observasi, dokumentasi dan 
wawancara dengan informan diatas dengan adanya suatu 
perencanaan baik, jelas dan juga cermat merupakan salah 
satu strategi yang menurut pihak sekolah sangat penting 
untuk dapat digunakan sebagai strategi khusus dalam 
menerapkan nilai-nilai pluralisme kepada siswa. Penulis 
menyimpulkan melalui strategi perencanaan yang 
dilakukan oleh pihak sekolah seperti pembuatan RPP, 
program kerja, program kegiatan belajar mengajar 
semester, jadwal pelajaran; adanya sistem subsidi silang 
yang diterapkan dalam membayar iuran bulanan; hanya 
ada 3 rombel (rombongan belajar) di SMP, dengan begitu 
anak-anak lebih mudah diperhatikan, jadi pengawasan 
terhadap siswa itu bisa lebih baik, kekeluargaan terjalin 
dengan erat, baik antara sesama siswa, guru dengan 
siswa, dan semua warga sekolah yang lainnya; 
merencanakan pembelajaran yang kondusif, efektif, dan 
inovatif. 
 
“...Dalam satu bulan jadi senin pertama 
misalnya kita upacara, tapi senin kedua, 
ketiga, keempat, kelima itu kita isi dengan 
pembinaan karakter itu mulai kelas satu 
sampai kelas sembilan, yang memberikan 
hanya boleh kepala sekolah saja, kepala 
sekolah SD, minggu depannya SMP, begitu 
juga seterusnya, jadi setiap senin selalu ada 
upacara satu bulan satu kali, untuk minggu 
selanjutnya itu adalah pembinaan karakter 
semua dikumpulkan durasinya bisa satu jam 
di lapangan upacara sana, yang memberikan 
adalah kepala sekolah SD dan SMP Mandala 
secarabergantian...”(Wawancara dengan Ibu 
Leonora Henny: Rabu, 8 April 2015/pukul 
10.02 WIB) 
 
Berdasarkan dari hasil observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dengan informan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa untuk membentuk sikap dalam diri peserta didik 
agar dapat sesuai dengan karakter, budi pekerti dan 
agama dapat melalui strategi pembinaan yang dilakukan 
oleh pihak sekolah seperti pembinaan karakter, 
pembinaan budi pekerti, dan pembinaan religiusitas 
(pembinaan agama) 
Latihan dan Pengalaman merupakan salah satu 
strategi adaptif Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Mandala untuk menerapkan nilai-nilai pluralisme pada 
peserta didik. Dengan adanya latihan dan pengalaman 
yang cukup dirasa kuat akan dapat meningkatkan kinerja 
dan dapat memperlihatkan profesionalisme seseorang 
dalam berbagai bidang kehidupan terutama dalam bidang 
pendidikan. Dimana seseorang dapat dikatakan 
profesional dalam suatu bidang atau pekerjaannya. Maka, 
orang tersebut harus mempunyai keahlian dan komitmen 
yang sesuai dengan bidang keahlian atau pekerjaannya. 
Seperti halnya dapat  dipaparkan dari hasil Dokumentasi 
seperti berikut: 
Berdasarkan dari hasil observasi, dokumentasi dan 
wawancara dengan informan diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa salah satu strategi sekolah dalam 
menerapkan nilai-nilai pluralisme adalah melalui 
Adaptive processes. Dimana dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari bagaimana sekolah melakukan proses 
perencanaan mulai dari perencanaan pembuatan 
kurikulum Sekolah Menengah Pertama seperti, 
pembuatan Silabus, RPP, program kerja, program 
kegiatan belajar mengajar semester, jadwal pelajaran, 
daftar kumpulan nilai, buku induk, buku klaper, buku 
mutasi siswa, buku penghubung siswa dengan guru, buku 
panduan untuk orang tua, jurnal guru, presensi, daftar 
nilai dan perangkat pembelajaran. Selain dari pengajaran 
(kurikulum), perencanaan yang harus jelas juga 
dilakukan dalam bidang kesiswaan, ketenagaan 
(personalia), sarana perlengkapan, dan keuangan. 
 Adanya latihan dan pengalaman yang dilakukan 
oleh pihak sekolah seperti Ibu Nora awalnya tidak tau 
dan tidak bisa Bahasa Mandarin, beliau mempelajari 
bahasa mandarin dari nol, catatan selalu dibawa kemana-
mana biar hafal; Sekolah Mandala yang bisa berdiri 
berkat passion Ibu Yuliana Susilo yang kuat di dunia 
pendidikan. Meski beliau pernah bekerja di bank dan 
mendapatkan pendapatan banyak, beliau tetap tidak bisa 
meninggalkan kecintaannya menjadi guru. Saat bank 
pasar, tempat dimana beliau bekerja ditutup, Ibu Yuliana 
mencoba membuat kelas di rumah.murid yang awalnya 
hanya lima orang berkembang menjadi lima puluhan. 
Beliau juga rela mengajar di berbagai lembaga dan di 
luar rumah. Pendapatan awal yang diperoleh dapat 
digunakan untuk membangun rumahnya yang sekarang 
menjadi Sekolah Mandala, itu yang menjadi pengalam 
sangat berharga bagi Ibu Yuliana.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan data penelitian, menunjukkan bahwa ada 
beberapa strategi yang dilakukan oleh SMP Mandala 
dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme. Strategi yang 
dilakukan oleh Ketua Yayasan KB-TK-SD dan SMP 
Mandala, Kepala Sekolah SMP Mandala, dan guru yang 
mengajar di SMP Mandala dalam menerapkan nilai-nilai 
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pluralisme seperti nilai kebebasan, nilai keadilan, nilai 
tenggang rasa dan saling menghormati, nilai kasih 
sayang, nilai persaudaraan dan kepedulian sosial. 
Nilai kebebasan, sekolah memberikan kebebasan 
diberikan kepada siswa tetapi ada batasannya. Seperti 
halnya semua siswa diberikan kebebasan yang sama 
untuk melakukan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya, 
karena memang siswa yang bersekolah di sekolah 
Mandala berasal dari berbagai latarbelakang agama yang 
beragam yaitu terdapat siswa yang beragama Islam, 
Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu. 
Nilai keadilan, bahwa sekolah bersikap adil tidak 
berat sebelah, tidak membedakan satu dengan yang 
lainnya, seperti dalam halnya sekolah mau menerima 
siswa dari berbagai latarbelakang yang berbeda, semua 
siswa diberikan kesempatan yang sama untuk bisa 
bersekolah di SMP Mandala tanpa melihat latarbelakang 
ekonomi, budaya, hingga  tingkat sosialnya, dapat dilihat 
dari segi keuangan. 
Nilai saling menghormati antara guru dengan guru, 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa 
dengan orang tua dan wali murid. Nilai saling 
menghormati tersebut di anggap baik dan pantas untuk 
dilakukan serta sudah menjadi kebiasaan yang bertujuan 
untuk menanamkan dalam diri siswa sikap positif untuk 
dapat saling menghormati, menghargai dan bertoleransi 
dalam menyikapi adanya keragaman budaya, suku, 
agama, bahasa, adat istiadat, etnis dan sebagainya yang 
berbeda-beda dan bermacam-macam sehingga 
harapannya dapat menciptakan suatu kerukunan. 
Nilai kasih sayang, dimiliki oleh semua siswa dan 
juga seluruh warga sekolah. Menciptakan suatu 
perdamaian dan kerukunan atas adanya keberagaman 
agama, etnis, budaya, ras, suku, kelas sosio-ekonomi dan 
sebagainya perlu adanya sikap yang harus ditanamkan 
kepada diri siswa yaitu sikap saling menghormati, 
menghargai, kasih sayang, dan penuh pengertian terhadap 
adanya perbedaan. Semua siswa dipantau, diawasi, 
diperhatikan, dan diberi kasih sayang yang sama oleh 
guru tanpa melihat latar belakang siswa yang beragam.  
Nilai persaudaraan dan kepedulian sosial juga  
ditanamkan kepada semua siswa dan juga seluruh warga 
sekolah. Agar tercipta kehidupan yang dinamis, harmonis 
dan bermakna maka perlu adanya penanaman nilai bahwa 
semua adalah saudara tanpa melihat perbedaan agama, 
budaya, ras, suku, kelas sosio-ekonomi dan sebagainya. 
Terdapat nilai kepedulian sosial dimana semua siswa mau 
peduli terhadap orang lain yang kurang membutuhkan, 
saling berbagi, karena memang pada dasarnya manusia 
tidak dapat hidup sendiri pasti membutuhkan orang lain. 
Penerapan strategi yang digunakan sekolah ini dapat 
dijelaskan dengan menggunakan teori adaptasi (adaptif) 
dari John Bennet. Penerapan dapat melalui tiga strategi 
yaitu Adaptif Behavior (perilaku adaptif), Adaptive 
Strategies (siasat-siasat adaptif), dan Adaptive Processes 
(proses-proses adaptif). Dimana dalam menerapkan nilai-
nilai pluralisme kepada siswa di sekolah khususnya 
dengan mendeskripsikan bagaimana strategi sekolah 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar terjadi 
kesesuaian dengan teknik atau cara, program-program, 
juga perencanaan yang diinginkan dan telah direncanakan 
sebelumnya yang bertujuan untuk mencapai tujuan yaitu 
dapat menerapkan nilai-nilai pluralisme dengan baik 
kepada siswa. Penerapan dapat melalui tiga strategi:  
Pertama, Adaptif Behavior (perilaku adaptif) 
merupakan salah satu strategi sekolah dalam menerapkan 
nilai-nilai pluralisme adalah melalui perilaku adaptif. 
Dimana dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana 
sekolah memberi contoh dengan melakukan tindakan 
nyata kepada siswa yang dilakukan oleh pihak sekolah 
terutama oleh guru seperti yang dilakukan oleh Ketua 
Yayasan (Ibu Yuliana Susilo) yang tidak segan-segan 
untuk turun tangan membersihkan kloset dan kamar 
mandi bersama tim kebersihan sekolah; tindakan Ibu 
Nora yang mengambil botol yang sengaja dilempar 
dilantai oleh salah satu siswa dan memberitahu kepada 
semua siswa yang bermain “anak-anak botol ini akan 
sangat berbahaya kalau sampai ada temanmu yang lewat 
sana, kemudian dia jatuh terpeleset disana.”  
Kedua, Adaptive Strategies (siasat-siasat adaptif) 
merupakan salah satu strategi sekolah dalam menerapkan 
nilai-nilai pluralisme adalah melalui Adaptive strategies. 
Dimana dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana 
sekolah menanamkan strategi khusus pada mata pelajaran 
Pendidikan Budi Pekerti yang diajarkan oleh pihak 
sekolah kepada siswa di SMP Mandala. Pendidikan Budi 
Pekerti tidak hanya ditanamkan kepada siswa namun 
dalam setiap pribadi siswa juga diajarkan mengenai 
perilaku-perilaku untuk meningkatkan budi pekerti yang 
baik. Dengan sistem yang sama anak-anak dibuka pikiran 
dan mata hatinya agar bertingkah laku sesuai dengan 
ajaran agama yang mereka yakini. Seperti misalkan, 
siswa diberikan gambaran oleh guru bahwa semua agama 
mengajarkan kebersihan. Anak-anak harus bisa hidup 
bersih saat buang air harus disiram.  
Ketiga, Adaptive Processes (proses-proses adaptif) 
merupakan salah satu strategi sekolah dalam menerapkan 
nilai-nilai pluralisme adalah melalui Adaptive processes. 
Dimana dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana 
sekolah melakukan proses perencanaan mulai dari 
perencanaan pembuatan kurikulum Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Mandala Surabaya seperti, pembuatan 
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
program kerja (Proker), program kegiatan belajar 
mengajar tahunan (Prota), program kegiatan belajar 
mengajar semester (Promes), jadwal pelajaran, daftar 
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kumpulan nilai, buku induk, buku klaper, buku mutasi 
siswa, buku penghubung siswa dengan guru, buku 
panduan untuk orang tua, jurnal guru, presensi, daftar 
nilai dan perangkat pembelajaran. Selain dari pengajaran 
(kurikulum), perencanaan yang harus jelas juga dilakukan 
dalam bidang kesiswaan, ketenagaan (personalia), sarana 
perlengkapan, dan keuangan. 
Adanya keragaman tentunya akanmuncul berbagai 
permasalahan, perlu adanya strategi khusus yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dalam penerapan nilai-nilai 
pluralisme, dengan melalui sekolah berbasis pluralisme 
seperti sekolah Mandala ini yang dapat dijadikan pilihan 
dalam mengatasi berbagai permasalahan. Pada dasarnya 
dengan adanya sikap saling menghargai perbedaan atau 
keragaman merupakan semangat pluralisame dari 
pemeluk agama-agama untuk dapat menghargai, 
menyadari, dan memahami adanya perbedaan dari adanya 
keragaman. 
Kompleksitas adanya keragaman khususnya dalam 
dunia pendidikan, tidak menutup kemungkinan 
membawa konsekuensi meningkatnya kesulitan dalam 
melakukan suatu adaptasi. Sehingga dapat memunculkan 
suatu kebingungan, ketegangan, kecemasan, dan konflik-
konflik, yan menyebabkan orang mengembangkan pola-
pola perilaku yang menyimpang dari nilai dan norma 
umum, berbuat semaunya sendiri dan mengganggu siswa 
lain misalnya. Untuk itu pihak sekolah perlu membentuk 
dan merencanakan pola-pola yaitu dengan strategi berupa 
metode atau cara khusus, perilaku dan tindakan agar 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan yaitu sekolah 
dapat menerapkan nilai-nilai pluralisme dengan baik. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Sekolah Mandala 
yang merupakan salah satu sekolah berbasis pluralisme 
telah merencanakan strategi yaitu metode atau cara 
khusus, perilaku dan tindakan dalam rangka menerapkan 
nilai-nilai pluralisme pada peserta didik. strategi tersebut 
bertujuan untuk menghadapi era global atau modernisasi 
saat ini yang dirasa oleh telah memberikan dampak 
negatif kepada siswa, harapannya dengan melakukan 
penerapan nilai-nilai pluralisme dengan menggunakan 
strategi, perilaku, dan tindakan yang baik maka 
diharapkan mampu merubah pemahaman atau pandangan 
siswa yang keliru mengenai pengakuan perbedaan bentuk 
terhadap adanya keragaman dalam kehidupan sehari-hari 
yang menyangkut (nilai, sistem, budaya, kebiasaan, 
politik, agama yang mereka anut) dengan melihat pada 
tiga ranah strategi yaitu Adaptif Behavior (perilaku 
adaptif), Adaptive Strategies (siasat-siasat adaptif)  dan 
Adaptive Processes (proses-proses adaptif) 
Nilai-nilai pluralimse yang terdapat di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Mandala adalah Nilai 
kebebasan, sekolah memberikan kebebasan diberikan 
kepada siswa tetapi ada batasannya. Seperti diberikan 
kebebasan yang sama untuk melakukan ibadah sesuai 
dengan ajaran agamanya, karena memang siswa yang 
bersekolah di sekolah Mandala berasal dari berbagai 
latarbelakang agama yang beragam. Nilai keadilan, 
bahwa sekolah bersikap adil tidak berat sebelah, tidak 
membedakan satu dengan yang lainnya, seperti dalam 
halnya sekolah mau menerima siswa dari berbagai 
latarbelakang yang berbeda, semua siswa diberikan 
kesempatan yang sama untuk bisa bersekolah di SMP 
Mandala tanpa melihat latarbelakang ekonomi, budaya, 
hingga  tingkat sosialnya, dapat dilihat dari segi 
keuangan.  
Nilai saling menghormati antara guru dengan guru, 
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa 
dengan orang tua dan wali murid juga ditanamkan dan 
didikan. Nilai saling menghormati tersebut di anggap 
baik dan pantas untuk dilakukan  serta sudah menjadi 
kebiasaan yang bertujuan untuk menanamkan dalam diri 
siswa sikap positif untuk dapat saling menghormati, 
menghargai dan bertoleransi dalam menyikapi adanya 
keragaman budaya, suku, agama, bahasa, adat istiadat, 
etnis dan sebagainya yang berbeda-beda sehingga 
harapannya dapat menciptakan suatu kerukunan.  
Adanya Nilai kasih sayang yang dimiliki oleh 
semua siswa dan juga seluruh warga sekolah karena,  
untuk menciptakan suatu perdamaian atas adanya 
keberagaman agama, budaya, ras, suku, kelas sosio-
ekonomi dan sebagainya perlu adanya sikap yang harus 
ditanamkan kepada siswa yaitu sikap saling 
menghormati, menghargai, kasih sayang, dan penuh 
pengertian terhadap adanya berbagai perbedaan. Nilai 
persaudaraan dan kepedulian sosial,  ditanamkan kepada 
semua siswa agar tercipta kehidupan yang dinamis, 
harmonis dan bermakna maka perlu adanya penanaman 
nilai bahwa semua adalah saudara tanpa melihat 
perbedaan. Terdapat nilai kepedulian sosial dimana 
semua siswa mau peduli terhadap orang lain yang kurang 
membutuhkan, saling berbagi, karena memang pada 
dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri pasti 
membutuhkan orang lain. 
Proses yang dilakukan dalam menerapkan nilai-nilai 
pluralisme mencakup strategi yang digunakan oleh pihak 
sekolah. Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada beberapa strategi yang digunakan oleh sekolah 
dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme. Yang pertama, 
Adaptif Behavior (perilaku adaptif) merupakan salah satu 
strategi sekolah dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme 
adalah melalui perilaku adaptif. Dimana dalam penelitian 
ini dapat dilihat dari bagaimana sekolah memberi contoh 
dengan melakukan tindakan nyata kepada siswa yang 
dilakukan oleh pihak sekolah terutama oleh guru seperti 
Ketua Yayasan yang tidak segan-segan untuk turun 
tangan membersihkan kloset dan kamar mandi bersama 
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tim kebersihan sekolah; tindakan Ibu Nora yang 
mengambil botol tersebut dan memberitahu kepada 
semua siswa yang bermain “anak-anak botol ini akan 
sangat berbahaya kalau sampai ada temanmu yang lewat 
sana, kemudian dia jatuh terpeleset disana.”  
Kedua, Adaptive Strategies (siasat-siasat adaptif) 
merupakan salah satu strategi sekolah dalam menerapkan 
nilai-nilai pluralisme adalah melalui Adaptive strategies. 
Dimana dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana 
sekolah melalui mata pelajaran Pendidikan Budi Pekerti 
yang diajarkan oleh pihak sekolah kepada siswa di SMP 
Mandala. Pendidikan Budi Pekerti yang ada tidak hanya 
ditanamkan dan didikan kepada siswa namun dalam 
setiap pribadi siswa juga diajarkan mengenai perilaku-
perilaku untuk meningkatkan budi pekerti yang baik. 
Dengan sistem yang sama anak-anak dibuka pikiran dan 
mata hatinya agar bertingkah laku sesuai dengan ajaran 
agama yang mereka yakini. 
Ketiga, Adaptive Processes (proses-proses adaptif) 
merupakan salah satu strategi sekolah dalam menerapkan 
nilai-nilai pluralisme adalah melalui Adaptive processes. 
Dimana dalam penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana 
sekolah melakukan proses perencanaan mulai dari 
perencanaan pembuatan kurikulum Sekolah Menengah 
Pertama seperti, pembuatan Silabus, RPP, program kerja, 
program kegiatan belajar mengajar semester, jadwal 
pelajaran, daftar kumpulan nilai, buku induk, buku 
klaper, buku mutasi siswa, buku penghubung siswa 
dengan guru, buku panduan untuk orang tua, jurnal guru, 
presensi, daftar nilai dan perangkat pembelajaran. Selain 
dari pengajaran (kurikulum), perencanaan yang harus 
jelas juga dilakukan dalam bidang kesiswaan, ketenagaan 
(personalia), sarana perlengkapan, dan keuangan. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Nilai-nilai pluralimse yang terdapat di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Mandala adalah nilai 
kebebasan, nilai keadilan, nilai tenggang rasa dan saling 
menghormati, nilai kasih sayang, nilai persaudaraan dan 
kepedulian sosial. Proses yang dilakukan dalam 
menerapkan nilai-nilai pluralisme adalah dengan 
penerapan strategi yang digunakan oleh pihak sekolah. 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu 
maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa strategi 
yang dilakukan oleh sekolah dalam penerapan nilai-nilai 
pluralisme yaitu dengan melalui tiga strategi. Pertama, 
Adaptif Behavior (perilaku adaptif) merupakan salah satu 
strategi sekolah dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme 
adalah melalui memberi contoh tindakan nyata. Kedua, 
Adaptive Strategies (siasat-siasat adaptif) merupakan 
salah satu strategi sekolah dalam menerapkan nilai-nilai 
pluralisme adalah melalui belajar dari orang lain, 
membuka pikiran dan mata hati. Ketiga, Adaptive 
Processes (proses-proses adaptif) merupakan salah satu 
strategi sekolah dalam menerapkan nilai-nilai pluralisme 
adalah melalui perencanaan yang baik dan jelas,latihan 
dan pengalaman. 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-
saran bagi Ketua Yayasan Pendidikan Candradimuka 
KB-TK-SD dan SMP Mandala Tambaksari Surabaya, 
dimana dalam memimpin sekolah dapat mengetahui 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam 
mengembangkan program sekolah. Untuk Kepala 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Mandala Surabaya, 
dapat meningkatkan akuntabilitas, demokrasi dan 
keterbukaan dengan personil sekolah khususnya guru 
sesuai dengan prinsip-prinsip MBS (Manajemen Berbasis 
Sekolah). Bagi Guru, menjadi masukan dan acuan dalam 
meningkatkan peran serta Guru dalam pengembangan, 
perencanaan dan pelaksanaan program sekolah serta 
meningkatkan kualitas guru dalam pembelajaran serta 
semua guru lebih menekankan lagi dalam penerapan 
nilai-nilai pluralisme. Bagi Keluarga, khususnya  untuk 
orang tua agar memantau perkembangan tingkah laku 
anak-anaknya dan memberi nasehat kepada anaknya jika 
berperilaku menyimpang. Bagi Pemerintah, adanya 
campur tangan Pemerintah yang lebih luas dalam proses 
sosialisasi, bukan hanya melalui pendidikan formal saja 
akan tetapi juga melalui jalur organisasi luar sekolah 
seperti Kepramukaan, Organisasi Pemuda, dan lain-lain. 
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